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SUMMARY 
 

 

DIAN RETNOWATI. Analysis of Cost Price and  Income of  Swamp Land Rice 

Farming in Awal Terusan Village Sub District Sirah Pulau Padang of  Ogan 

Komering Ilir (Supervised By Imron Zahri and Yulian Junaidi) 

The objectives of this research were: (1) calculated and analyzed the cost price of 

Swamp Land Rice  farmers who are members of farmer groups and non members 

of farmer groups in Awal Terusan Village, District of Sirah Pulau Padang, Ogan 

Komering Ilir regency, (2) analyzed the factors that affect the cost price of Swamp 

Land Rice for farmers who are members of farmer groups and non members of 

farmers groups in AwalTerusan village, District of Sirah Pulau Padang, Ogan 

Komering Ilir Regency, (3) analyzed the difference of income farmers on Swamp 

Land Rice  who are members of farmer groups and non members of farmer groups 

invillage of Awal Terusan, District of Sirah Pulau Padang, Ogan Komering Ilir 

Regency. This research has been conducted in Awal Terusan Village, District of 

Sirah Pulau Padang, Ogan Komering Ilir Regency. Site selection was done 

purposively (purposive sampling). Implementation of data retrieval research 

conducted in March 2018. The results showedthat the price of swamp land rice  

mathematically on member of the farmer groups was IDR 1.698,89 while the non 

member of farmer groups was IDR 2,039.22. Statistically, there is no difference in 

cost price of rice between member of farmer groups and nonmember of farmer 

groups. Factors that significantly influence the cost of farmers in member of 

farmer groups were the area of land and labor costs, and the factors that have 

significant effect on the cost of non member of farmer groups was the land area. 

Rice farmer income on member of farmer groups member was IDR 

8.177.171,31,99 per hectare per year while non member of farmer groups was 

IDR 6.974.639,14 per hectare per year. Statistically, there is no difference 

significantly between farmer income of member of farmer groups  and non 

member of farmer groups. 

 

 

 

 

 



RINGKASAN   

DIAN RETNOWATI. Analisis Harga Pokok dan Pendapatan Usahatani Padi 

Sawah Lebak di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (Dibimbing Oleh Imron Zahri dan Yulian Junaidi) 

  Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk: (1) Menghitung 

dan menganalisis harga pokok padi sawah lebak pada petani yang tergabung 

dalam anggota kelompok tani dan non anggota kelompok tani di Desa Awal 

Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. (2) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga pokok padi sawah lebak 

pada petani yang tergabung dalam anggota kelompok tani dan non anggota 

kelompok tani di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. (3) Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani padi 

sawah lebak pada petani  yang tergabung dalam anggota kelompok tani dan non 

anggota kelompok tani  di Desa Awal terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

  Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Awal Terusan Kecamatan 

Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara sengaja (purposive sampling), dengan metode survei. Pelaksanaan 

pengambilan data penelitian dilaksanakan pada Maret 2018. Hasil penelitian 

menunjukan harga pokok  padi sawah lebak secara matematis pada petani anggota 

kelompok tani yaitu Rp 1.698,89 sedangkan pada petani non anggota kelompok 

tani yaitu Rp 2.039,22. Secara statistik tidak terdapat perbedaan harga pokok padi 

antara petani anggota kelompok tani dan non anggota kelompok tani. Faktor-

faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap harga pokok pada petani anggota 

kelompok tani adalah luas lahan dan biaya upah tenaga kerja, dan faktor-faktor 

yang berpengaruh nyata terhadap harga pokok pada petani non anggota kelompok 

tani adalah luas lahan. Pendapatan usahatani padi petani anggota kelompok tani 

per hektar per tahun yaitu Rp 8.177.171,31 sedangkan petani non angota 

kelompok tani yaitu Rp 6.974.639,14. Secara statistik tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pendapatan usahatani petani anggota kelompok tani dan 

non anggota kelompok tani. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang  

Sektor pertanian memiliki peran yang penting bagi pembangunan 

perekonomian suatu bangsa, hal ini dikarenakan kontribusinya dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan kesempatan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat dan perolehan devisa.  Jika dilihat lebih 

komperhensif salah satu peran sektor pertanian yaitu sebagai penyedia pangan 

bagi masyarakat, sehingga mampu berperan secara strategis dalam penciptaan 

ketahanan pangan nasional (food security) (Asmara et al., 2014).  Menurut 

Sastrapradja dan Widjaja (2010), di Indonesia jumlah masyarakat yang hidup dari 

kegiatan pertanian masih besar jumlahnya.  Tidak kurang dari setengah jumlah 

penduduk Indonesia tinggal di pedesaan, yang pada umumnya hidup dari kegiatan 

pertanian. 

Salah satu hasil sektor pertanian sebagai bahan pangan yaitu padi.  Padi 

merupakan tanaman pangan  penting kedua di dunia setelah gandum, dan lebih 

dari 90 persen masyarakat indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan 

pokok (Utama, 2015).  Indonesia merupakan negara penghasil padi nomor tiga 

didunia setelah China dan India, dengan jumlah produksi rata-rata pada tahun 

2009-2013 mencapai 67,39 juta ton.  Berdasarkan produksi yang dihasilkan 

Indonesia memberikan kontribusi 9,39 persen terhadap produksi padi dunia (Pusat 

Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2015).  

Pada tahun 2015 produksi padi di indonesia mencapai 75.397.841 ton. 

Provinsi sumatera selatan menjadi produsen nomor 5 di Indonesia dengan 

produksi sebanyak 4.247.922 ton setelah provinsi Jawa Barat (11.373.144 ton), 

Jawa Tengah (11.301.422 ton), Jawa Timur (13.154.967 ton), dan Sulawesi 

Selatan (5.471.806 ton) (BPS, 2017).  Meskipun produksi padi di Indonesia cukup 

tinggi akan tetapi kebutuhan pangan, khususnya beras, terus meningkat sejalan 

dengan meningkatnya jumlah penduduk, sedangkan usaha diversifikasi pangan 

berjalan sangat lambat.  Peningkatan produksi padi nasional tetap menjadi 

prioritas pemerintah, karena beras selain sebagai makanan pokok penduduk 

Indonesia, juga sebagai barang ekonomi, sosial, dan politik.  Oleh karena itu, 
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perluasan areal panen dan peningkatan produktivitas padi dan bahan pangan 

lainnya menjadi suatu keharusan guna memenuhi kebutuhan di atas.  Dalam upaya 

perluasan areal tanam padi, lahan-lahan suboptimal seperti lahan rawa pasang 

surut (termasuk lahan gambut) dan lahan rawa lebak dengan berbagai kendala 

biotik (hama dan penyakit) serta abiotik (kesuburan rendah dan luapan air pasang 

maupun air hujan) akan turut dimanfaatkan guna mencukupi kebutuhan produksi 

nasional (Sugandi, 2015).  

Badan litbang pertanian memperkirakan lahan rawa lebak akan 

memberikan kontribusi tambahan produksi.  Perkiraan kontribusi tambahan 

produksi padi di lahan rawa lebak dari 10 provinsi; Riau, Jambi, Sumatera 

Selatan, Lampung, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, 

Kalimantan Barat, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tengah sebanyak 2.059.822 ton 

GKG/ tahun yang dapat di jelaskan secara rinci pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.1. Perkiraan kontribusi tambahan produksi padi di lahan  rawa lebak dari 

10 provinsi  

 

Tipologi Lahan Tambahan Total 
Produksi (ton 

GKG/thn) 

Kontribusi Produksi (ton GKG/tahun) 

Perluasan areal Peningkatan 

produktivitas 

Rawa Lebak 2.059.822 891.624 389.299 

Sumber: Badan Litbang Pertanian, 2011.  

 

Berdasarkan pemetaan Badan Litbang Pertanian tahun 2011, luas lahan 

rawa lebak di Indonesia sekitar 13,3 juta hektar. Perinciannya seluas 4,2 juta 

hektar berupa lebak dangkal, 6,1 juta hektar lebak tengahan, dan 3,0 juta hektar 

lebak dalam (Litbang pertanian, 2011).  Di Sumatera Selatan lahan rawa lebak 

yang telah digunakan untuk budidaya padi yaitu sebanyak 304.563 hektar atau 

sekitar 38 persen dari lahan padi di Sumatera Selatan (Harun et al., 2014).  

Dalam kegiatan  usahatani padi, tentunya ada biaya produksi yang di 

keluarkan oleh petani. Besarnya biaya produksi akan perpengaruh terhadap harga 

pokok. Harga pokok yaitu biaya yang dikeluarkan petani untuk setiap unit 

produksi persatuan waktu, dapat dihitung dengan cara membagi seluruh total 

biaya dengan jumlah produksi yang dihasilkan. Menurut Usman (2011), harga 

pokok adalah besarnya harga jual pada kondisi usahatani dapat kembali modal, 
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atau dengan kata lain kondisi ini berada pada saat tercapainya titik BEP (Break 

Even Point) harga produksi.   

Harga pokok merupakan unsur yang sangat penting yang dapat di jadikan 

indikator keberhasilan suatu usaha yang dijalankan oleh petani. Seorang produsen 

yang bisa bertahan dan mengembangkan usahanya kearah yang lebih maju adalah 

produsen yang mampu menentukan harga pokok secara tepat. Faktor-faktor 

pembentuk harga pokok dalam usahatani padi adalah biaya total dan jumlah 

produksi yang dihasilkan. Apabila terjadi perubahan dari komponen tersebut maka 

akan berpengaruh terhadap penentuan harga pokok (Suyudi, 2016). 

 Harga pokok menjadi indikator keberhasilan suatu usaha karena harga 

pokok menentukan keuntungan yang di peroleh oleh petani. Semakin rendah 

harga pokok maka keuntungan yang di dapat petani akan semakin tinggi, dengan 

asumsi bahwa harga jual tetap. Petani sebagai pengambil harga (price taker) tidak 

dapat menentukan harga jual, sehingga dengan mengetahui harga pokok dapat 

membantu petani dalam mengambil keputusan untuk langsung menjual atau 

menahan hasil produksinya (Nirwanto, 2011). Menurut Diana (2003), keuntungan 

dapat di tingkatkan dengan pemberian subsidi oleh pemerintah. Karena dengan 

pemberian subsidi sarana produksi akan mengurangi biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh petani dan menurunkan harga pokok produksi.   

Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah salah satu daerah dengan sektor 

pertanian sebagai sektor unggulan dan merupakan daerah penghasil padi. Luas 

wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu sebesar 21.689 kilometer persegi 

atau sekitar 19,1 persen dari luas Sumatera Selatan. Wilayah barat Kabupaten 

Ogan Komering Ilir beru pa hamparan dataran rendah yang sangat luas, dengan 

pembagian sebesar 25 persen daratan dan 75 persen perairan yang merupakan 

rawa-rawa yang membentang. Jumlah lahan rawa lebak di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir kurang lebih sebesar 65 persen atau 164.034 hektar. Dari luas lahan 

rawa lebak tersebut, telah diusahakan sebesar 79.200 hektar (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan, 1996 dalam Djamhari, 2009). Produksi padi sawah di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2015 sebanyak 612.706 ton terbanyak 

ketiga di Sumatera Selatan setelah Kabupaten Banyuasin (1.231.803 ton) dan 
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Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (861.235 ton) (BPS Sumatera Selatan, 

2016). 

 Pada tabel 1.2 menunjukkan luas panen dan jumlah produksi padi sawah 

dan ladang menurut subround di Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2015. Luas 

panen  terbesar yaitu pada subround bulan Januari – April akan tetapi produksi 

padi tertinggi terjadi pada subround bulan Mei – Agustus yaitu sebesar 264.389 

ton, sehingga produktivitas padi mengalami kenaikan antara subround bulan 

Januari – April dan subround bulan Mei – Agustus. Jumlah  luas panen  yang 

digarap dan produksi padi pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 selalu 

mengalami peningkatan.   

 

Tabel 1.2.  Luas Panen, dan Produksi Padi Sawah dan Ladang menurut Subround 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2015 

 
No Subround Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

1 Januari – April 57.472 218.273 

2 Mei – Agustus 50.978 264.389 

3 September – Desember 30.217 141.355 

Jumlah 2015 138.667 624.017 

 2014 131.460 567.999 

 2013 105.854 409.316 

Sumber: BPS Kabupaten OKI, 2017 

 

 

Kecamatan Sirah Pulau Padang merupakan salah satu dari 18 kecamatan 

yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang terdiri dari 20 desa dengan luas 

wilayah 149,08 kilometer persegi. Sumber penghasilan utama masyarakat Sirah 

Pulau Padang umumnya adalah pertanian dengan komoditi unggulannya yaitu 

padi. Terdapat sebanyak 14.061 keluarga yang ada di Kecamatan sirah pulau 

padang, 11.924 diantaranya adalah keluarga pertanian atau sebanya 84,80 persen 

keluarga pertanian yang ada di Kecamatan sirah pulau padang (PBS Kabupaten 

OKI, 2016). Oleh karena itu sektor pertanian khususnya usahatani padi sangat 

menopang kehidupan masyarakat di Kecamatan sirah pulau padang.  

Desa Awal Terusan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Sirah Pulau Padang. Mata pencaharian utama masyarakat Desa Awal Terusan 

yaitu sebagai petani dengan komoditi utamanya adalah Padi. Petani di Desa Awal 
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Terusan terdiri atas petani yang tergabung dalam kelompok tani dan petani diluar 

anggota kelompok tani. Jumlah kelompok tani di Desa Awal Terusan yaitu 

sebanyak 16 kelompok, dengan masing-masing anggota sebanyak 25 orang, 

sehingga jumlah anggota kelompok tani di desa ini sebanyak 400 anggota. Pada 

petani yang tergabung dalam anggota kelompok tani diberikan bantuan sarana 

produksi berupa benih dan pupuk. Sehingga biaya produksi yang dikeluarkan 

memungkinkan lebih sedikit dari pada petani diluar anggota kelompok tani yang 

tidak memperoleh bantuan sarana produksi. Biaya produksi tersebut akan 

memberikan pengaruh terhadap harga pokok padi, sehingga memungkinkan 

apabila terdapat perbedaan harga pokok padi antara petani anggota kelompok tani 

dan petani non anggota kelompok tani.   

Meskipun  masyarakat di Desa Awal Terusan sebagian besar memiliki 

mata pencaharian sebagai petani padi akan tetapi jarang sekali atau bahkan  tidak  

ada petani yang melakukan perhitungan harga pokok secara rinci. Berdasarkan 

uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan  Harga 

Pokok dan  Pendapatan Usahatani Padi Sawah Lebak di Desa Awal Terusan 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar harga pokok padi sawah lebak pada petani yang tergabung 

dalam anggota kelompok tani dan non anggota kelompok tani di Desa Awal 

Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi harga pokok padi sawah lebak 

pada petani yang tergabung dalam anggota kelompok tani dan non anggota 

kelompok tani  di Desa Awal terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

3. Seberapa besar perbedaan pendapatan usahatani padi sawah lebak pada 

petani yang tergabung dalam anggota kelompok tani dan non anggota 

kelompok tani  di Desa Awal terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Menghitung dan menganalisis harga pokok padi sawah lebak pada petani 

yang tergabung dalam anggota kelompok tani dan non anggota kelompok tani 

di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga pokok padi sawah 

lebak pada petani yang tergabung dalam anggota kelompok tani dan non 

anggota kelompok tani di Desa Awal Terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

3. Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani padi sawah lebak pada petani  

yang tergabung dalam anggota kelompok tani dan non anggota kelompok tani  

di Desa Awal terusan Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan dapat berguna sebagai informasi kepada petani padi, instansi 

terkait dan pihak penentu kebijakan berkaitan dengan harga pokok pada 

petani padi sawah lebak yang tergabung dalam kelompok tani dan non-

kelompok tani   

2. Menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak pengambil kebijakan, 

agar dapat memilih kebijakan yang tepat sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani 

3. Diharapkan dapat berguna sebagai bahan pustaka untuk penelitian 

selanjutnya 
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